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PENERAPAN KONSEP SANGGAR SENI KE DALAM PERANCANGAN
INTERIOR GALERI NASIONAL INDONESIA, JAKARTA PUSAT

Mabhatta Risang Satriadi

Abstract

Galeri Nasional Indonesia (National Gallery of Indonesia) is cultural
institutions in the form of special museum and center of the fine art activity, part of
technical implementation in the Ministry of Education and Culture environment.
Strategically located in the center of the Indonesia that adjacent to other national
cultures and all of them were in the Medan Merdeka area. GNI become main gate
to see the cultures and the arts growth in Indonesia.

GNI planning to develop and expantion of its functions, so has cooperation
with ‘Ikatan Arsitek Indonesia’ (Indonesian Institute of Architects) Jakarta in order
to get the idea of Regional Masterplan Development of National Culture through
competition in 2012 ago. To align with the achievement of gallery’s vision and
mission that in line with the latest conditions, then the concept being appointed is
Studio Art. This concept was selected because the brief of client who want GNI
capable to cultivate creative people, appreciative and love the nation culture. This
concept will be pursed again into ArtPlay theme. In this design will use intangible
methapor approach. From it will be expected that capable to facilitate user not only
traveled but also there is a learning process, to know and understand about arts
and culture through the creative and explorative art education by combining
technology, art and design.

Keywords: Galeri Nasiona Indonesia, Function development, Art Education,
Intangible Metaphor, Technology.

Abstrak

Galeri Nasional Indonesia (GNI) merupakan lembaga kebudayaan berupa
museum khusus dan pusat kegiatan seni rupa, bagian unit pelaksana teknis di
lingkungan Kemendikbud. Letaknya strategis di pusat Indonesia yang berdekatan
dengan pusat pengembangan kebudayaan nasional lainnya yang kesemuanya ada
di kawasan Medan Merdeka. GNI menjadi gerbang utama dalam melihat
perkembangan kebudayaan dan kesenian di Indonesia.

GNI merencanakan pengembangan dan perluasan fungsi-fungsinya,
dengan mengadakan kerjasama dengan ‘lkatan Arsitek Indonesia’ Jakarta guna
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mendapatkan gagasan Masterplan Kawasan Pengembangan Kebudayaan
Nasional lewat sayembara pada 2012 silam. Agar selaras dengan pencapaian visi
misi GNI yang sejalan dengan kondisi terkini, maka konsep yang diusung adalah
Sanggar Seni. Konsep ini dipilih karena adanya brief dari klien yang menginginkan
GNI mampu menumbuhkan masyarakat yang kreatif, apresiatif dan mencintai
budaya bangsa. Konsep ini akan dikerucutkan kembali kedalam tema ArtPlay.
Pada perancangan ini menggunakan pendekatan intangible metaphor. Dari
pendekatan tema ini diharapkan mampu memfasilitasi user tidak hanya berwisata
namun juga ada proses belajar, mengenal dan memahami seni dan budaya lewat
pengedukasian seni yang kreatif dan eksploratif dengan menggabungkan antara
teknologi, seni dan desain.

Kata kunci: Galeri Nasional Indonesia, Pengembangan fungsi, Edukasi Seni,
Metafora tak teraba, Teknologi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Galeri Nasional Indonesia (Galnas) berlokasi strategis di pusat
ibukota Republik Indonesia yang berdekatan dengan pusat pengembangan
kebudayaan nasional lainnya yang berada di kawasan Medan Merdeka,
seperti Monumen Nasional (Monas), Perpustakaan Nasional, Istana Negara,
Masjid Istiglal, Gereja Emmanuel, dan Stasiun Kereta Api Gambir.

Galeri Nasional Indonesia berdiri setelah melalui proses yang cukup
panjang. Gagasan awalnya berupa rencana pendirian Wisma Seni Nasional
(WSN) yang terdiri dari ruang seni rupa dan gedung pertunjukkan teater
berskala nasional.

Gagasan terakhir berfokus pada pemugaran gedung aula menjadi
Gedung Pameran Seni Rupa (GPSR) kemudian diresmikan oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, Prof. Dr. Fuad Hassan pada tanggal 23
Februari 1987. Diresmikan operasionalnya pada tanggal 8 Mei 1999.

Galeri Nasional Indonesia (GNI) merupakan salah satu lembaga
kebudayaan berupa museum khusus dan pusat kegiatan seni rupa, sebagai
salah satu Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan yang bertugas melaksanakan pengkajian, pengumpulan,
registrasi, perawatan, pengamanan, penyajian dan pameran karya seni rupa

Indonesia  dan  mancanegara, kemitraan, layanan  edukasi,
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pendokumentasian, publikasi, dan pelaksanaan urusan ketatausahaan Galeri
Nasional Indonesia.

Dalam perjalanan 17 tahun ini Galeri Nasional Indonesia
mendapatkan momentum yang baik dibeberapa tahun terakhir untuk
merencanakan pengoptimalan dari sisi fungsi-fungsi ruangnya dengan
fasilitas yang tersedia. Galeri Nasional Indonesia di bawah Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan bekerjasama dengan badan Penghargaan
Sayembara Arsitektur, lkatan Arsitek Indonesia (IAl) Jakarta pada
Desember tahun 2012 sampai dengan September 2013 silam
menyelenggarakan Sayembara Proyek Desain Arsitektur Pengembangan
Bangunan Galeri Nasional Indonesia, bermaksud untuk mendapatkan
konsep Desain Arsitektur pengembangan bangunan Galeri Nasional
Indonesia dan Gagasan Masterplan Kawasan Pengembangan Kebudayaan
Nasional.

Kerjasama ini menghasilkan brief pengembangan bangunan Galeri
Nasioal Indonesia yakni, pengoptimalan fungsi ruang dan menjadikan
Galeri Nasional Indonesia sebagai gerbang utama dalam melihat
perkembangan seni, desain dan budaya.

Cakupan perancangan tugas akhir karya desain ini seluas 1302 m?
yang terdiri dari Heritage Building dan Bridge Building. Untuk pencapaian
visi misi Galeri Nasional Indonesia yang sejalan dengan kondisi terkini,
maka perancangan galeri nasional ini akan mengusung konsep “Sanggar

Seni” ke dalam perancangan desain yang akan mampu mengedukasi user
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mengenai hal-hal yang ada di dalam ruang galeri sesuai dengan cakupan
desainnya.

Konsep ini akan dikerucutkan ke dalam tema “Artplay” yang
berangkat dari permasalahan di dalam kehidupan masyarakat sehari-hari
yang tidak lepas dari kebutuhan akan teknologi komunikasi dan informasi.
Tema artplay akan mampu mewadahi potensi-potensi setiap individu dalam
hal seni dan budaya lewat pengedukasian seni yang ada di dalam ruang
galeri dengan menggabungkan antara teknologi, seni dan desain. Sehingga
masyarakat yang berkunjung ke galeri tidak hanya berwisata namun juga

mendapatkan pengalaman visual estetika yang kreatif dan eksploratif.
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